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Abstrak  

Dalam proses belajar, banyak siswa memiliki masalah dalam kecendrungan berperilaku yang mengarah kepada 
perilaku interaksi social yang bersifat disosiatif. Adapun bentuk dari Interaksi social disosiatif ini yaitu mengarah 
kepada interaksi yang bersifat negative, diantaranya; persaingan, kontravensi dan pertentangan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik role 
playing untuk mengurangi interaksi social disosiatif siswa yang tinggi. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen, subjek penelitiannya diambil dengan menggunakan purposive sampling, dimana didapatkan 16 
orang siswa yang dibagi kedalam 2 (dua) kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan control. Alat pengumpulan 
data melalui angket kemudian analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji spearman rank dengan bantuan SPSS 
26 for windows. Hasil penelitian menunjukkan Asymp Sig(2-tailed) sebesar (0,011 < 0,05) yang artinya hipotesis 
diterima, dinyatakan bahwa terdapat perbedaan interaksi social disosiatif siswa sebelum dan sesudah diberikan 
layanan konseling kelompok dengan teknik role playing. Didapatkan koefisien korelasi sebesar 0,635 dengan hasil 
koefisien determinasi sebesar 40,32%. Sehingga dapat dinyatakan teknik role playing melalui konseling kelompok 
memiliki pengaruh yang signifikan untuk mengurangi atau menurunkan interaksi social disosiatif siswa yang tinggi. 

 

Kata kunci: Role Playing; Konseling Kelompok; Interaksi Sosial Disosiatif. 
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Abstract  

In the learning process, many students have problems in the tendency to behave which leads to dissociative social 
interaction behavior. The form of this dissociative social interaction is that it leads to negative interactions, 
including; competition, contradiction and conflict. This study aims to reduce or reduce students' high dissociative 
social interactions. The purpose of this study was to determine whether there was an effect of group counseling 
services using role playing techniques to reduce students' dissociative social interaction. This research is a 
quantitative type of experimental research, the research subjects were taken using purposive sampling, where 16 
students were divided into 2 (two) groups, namely experimental and control. The data collection tool was through 
a questionnaire and then analyzed using the Wilcoxon test and the Spearman rank test with the help of SPSS 26 for 
windows. The results showed that Asymp Sig(2-tailed) was (0.011 <0.05), which means that the hypothesis was 
accepted, that there were differences in students' dissociative social interactions before and after being given group 
counseling services using the role playing technique. A correlation coefficient of 0.635 was obtained with a 
determination coefficient of 40.32%. So that it can be stated that the role playing technique through group 
counseling has a significant effect on reducing or reducing students' dissociative social interaction. 

Keywords: Role Playing; Group Counseling; Dissociative Social Interaction. 

Pendahuluan  
Manusia sebagai makhluk social dimana sisi ini memiliki dorongan untuk membangun hubungan 

dengan orang lain serta mempunyai dorongan social (Walgito,2003). Dapat dikatakan manusia tidak 
mampu untuk hidup sendiri di dalam kehidupan sehari-hari, manusia pasti akan membutuhkan orang lain 
sebagai pelengkap didalam hidupnya. Interaksi social menurut Soekanto (2015), hubungan social yang 
dinamis yaitu hubungan antara seseorang dengan orang lain, antar kelompok, dan seseorang dengan 
kelompok.  Menurut Walgito (2003) interaksi social ialah hubungan antara individu dengan individu 
lainnya, dimana individu satu dapat mempengaruhi individu lainnya atau sebaliknya.  

Makhluk social yang berada pada lingkungan sekolah jenjang SMA/SMK dan MA ialah remaja. 
Umumnya remaja pada jenjang SMK berusia 16-18 tahun. Pada lingkungan sekolah, interaksi sosial yang 
terjadi umunya dalam bentuk asosiatif dan disosiatif.  Soekanto dalam Maunah (2016) Interaksi social 
asosiatif adalah interaksi yang mengarah kepada persatuan. Interaksi social asosiatif ini dibagi dalam 
beberapa bentuk, diantaranya; kerja sama, akomodasi, dan asimilasi. Sedangkan interaksi social disosiatif 
adalah interaksi social yang lebih mengarah kepada perpecahan dan membuat kehidupan tidak bersifat 
statis (Maunah, 2016). Interaksi social disosiatif terbagi dalam beberapa bentuk, diantaranya; persaingan, 
kontravensi, dan pertentangan. Interaksi social baik asosiatif dan interaksi social disosiatif merupakan 
proses komunikasi diantara individu maupun kelompok yang mampu saling mempengaruhi pikiran, 
perasaan dan juga tindakan.  

Dalam proses belajar, banyak dijumpai dan terjadi saat ini dimana siswa memiliki masalah dalam 
kecendrungan berperilaku yang mengarah kepada perilaku interaksi social yang bersifat disosiatif. Adapun 
bentuk dari Interaksi social disosiatif ini yaitu mengarah kepada interaksi yang bersifat negative, 
diantaranya; persaingan, kontravensi dan pertentangan. Seperti halnya siswa melakukan persaingan dengan 
teman sebaya baik dalam proses belajar dikelas maupun saat di lingkungan sekolah, kemudian dijumpai 
siswa yang suka menyangkal pernyataan temannya, perasaan iri, suka membully, menghasut dan 
menggangu teman yang sedang belajar, hingga suatu ketika terjadi perkelahian antar teman, menekan, 
mengancam hingga menentang teman. 
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Sejalan dengan penelitian Novialdi (2021) 10 dari 26 siswa memiliki interaksi social yang rendah, 
seperti; memaksakan pendapatnya sendiri, tidak mau menerima pendapat teman lainnya, tidak mau 
berinteraksi atau menyendiri, sulit dalam berdiskusi baik dengan teman maupun guru. Penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Amana, Kurniawan, dan Mugiarso (2019) dimana hasil penelitiannya menunjukkan 
bahawa siswa mengalami interaksi social disosiatif seperti selalu memprotes kepada teman yang selalu 
berpendapat kelas, tidak menyukai teman yang mendapatkan nilai bagus, dan menolak saat teman meminta 
tolong.  

Fenomena yang terjadi saat ini yang telah dipaparkan di atas berbanding terbalik dengan keadaan 
yang seharusnya, menurut teori psikologi umum mengenai perkembangan social, dimana dapat diartikan 
bahwasannya perkembangan social akan menekankan perubahannya kepada pertumbuhan yang bersifat 
progresif (Hurlock,2017). Individu dalam bergaul akan dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, adat istiadat, 
kelompok social dan juga bawaan dari lahir atau dari individu itu sendiri (Ahmadi,2009). Yang seharusnya 
terjadi pada kelompok social remaja memungkinkan untuk belajar ketrampilan social mulai dari lingkungan 
sekolah tempat ia berada berhubungan dengan teman sebaya, mengembangkan minat, mempersiapkan 
karir, saling membantu dalam mengatasi kesulitan yang muncul dalam proses kemandirian dan 
kedewasaan. Selain itu pada usia remaja, pengaruh teman sebaya ini juga akan memberikan suatu penguatan 
yang berguna untuk mengurangi rasa ketergantungan kepada orang tua yang dimana akan sangat berguna 
bagi kehidupan mendatang. Dari paparan diatas, begitu pentinganya peranan teman sebaya di dalam 
perkembangan social remaja, apabila didalam kelompok teman sebaya terjadi penolakan maka akan 
menghambat kemajuan di dalam hubungan social.  

Permasalahan tersebut harus segera diselesaikan, guru BK disini diharapkan mampu untuk 
mengurangi interaksi social disosiatif siswa dengan menggunakan salah satu layanan yang tepat didalam 
bimbingan dan konseling. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan layanan konseling kelompok. Prayitno 
(2018) mendefenisikan konseling kelompok adalah layanan yang memanfaatkan atau mengaktifkan 
dinamika kelompok yang bertujuan untuk memecahkan masalah individu ataupun kelompok. Pada layanan 
konseling kelompok ini topik yang dibahas adalah masalah pribadi dari anggota kelompok. Dimana layanan 
ini akan berjalan secara intens dan konstruktif untuk mencapai atau menyelesaikan permasalahan anggota 
kelompok. Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk membantu mengurangi perilaku interaksi social 
disosiatif siswa dengan memanfaatkan layanan konseling kelompok ini dan diharapkan setiap anggota 
kelompok mampu menghargai anggota, mampu menerima masukan dari anggota, memberikan solusi dan 
mendapatkan jalan keluar atau penyelesaian yang diinginkan dari permasalahan yang ada. 

Untuk mengurangi perilaku interaksi social disosiatif pada siswa, peneliti menggunakan layanan 
konseling kelompok dengan teknik role playing. Romlah (2001) mengemukakan bahwasannya teknik role 
play ialah suatu alat dalam pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan individu agar 
dapat menghadapi segala sesuatu yang terjadi didalam kehidupannya pada masa sekarang dan pada saat itu. 
Teknik role playing ini cocok digunakan untuk membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang 
berkaitan dengan social. Dengan menggunakan teknik ini setiap anggota memiliki kesempatan untuk 
menunujukkan kemampuannya atau memainkan perannya yang berkaitan dengan permasalahan yang ada. 
Peneliti akan melakukan penelitian dan memaparkan lebih lanjut mengenai “Pengaruh Layanan Konseling 
Kelompok Dengan Teknik Role Playing Untuk Mengurangi Interaksi Sosial Disosiatif Dikalangan Siswa 
SMK N 4 Dumai” 
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Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group Design yang terdapat pretest dan posttest 
juga kelompok eksperimen dan kelompok control yang tidak dipilih secara random untuk melihat 
pengaruh konseling kelompok dengan teknik role playing. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 16 orang. 
Dimana siswa yang terpilih menjadi subjek penelitian ini ialah siswa yang memiliki interaksi social 
disosiatif yang tinggi. Kemudian dari 16 orang ini dibagi kedalam 2 kelompok, yaitu kelompok control 
dan kelompok eksperimen, yang setiap kelompok beranggotakan 8 orang. Instrument yang digunakan 
ialah skala interaksi social disosiatif yang berbentuk angket. Angket atau kuesioner digunakan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada 
angket penelitian ini menggunakan skala likert. Analisis data yang dilaksanakan ialah analisis data 
deskriptif dan hipotesis diuji menggunakan uji Wilcoxon dan spearman rank dengan bantuan SPSS versi 26 
for windows 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tingkat Interaksi Sosial Disosiatif Siswa 

Adapun tingkat interaksi social disosiatif siswa dikategorikan dengan 3 (tiga) tingkatan, yaitu 
“Tinggi”, “Sedang”, “Rendah”. 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi interaksi social disosiatif siswa kelompok eksperimen secara menyeluruh 
sebelum dan sesudah diberikannya layanan konseling kelompok dengan teknik role playing  

Kategori Rentang Skor Sebelum Sesudah 
  

F % F % 
Tinggi ≥ 67 8 100% 0 0 
Sedang 45-66 0 0 0 0 
Rendah ≤ 44 0 0 8 100% 

 
Berdasarkan tabel 1 yang diperoleh dari 8 siswa kelompok ekperimen diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa sebelum diberikannya layanan konseling kelompok dengan teknik role playing siswa 
berada pada kategori tinggi, dimana kedelapan siswa memiliki rentang skor ≥ 67. Namun setelah diberikan 
layanan konseling kelompok dengan teknik role playing siswa mengalami penurunan interaksi social 
disosiatif sehingga tergolong dalam kategori rendah dengan rentang skor 22-44. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi interaksi social disosiatif siswa kelompok eksperimen sebelum dan 
sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing perindikator. 

•  
• No 

•  
• Indikator 

•  
• ⅀ 
• Item 

Kelompok eksperimen 
Sebelum  

• Kategori 
Sesudah •  

• Kategori  • F • Rata-
Rata 

• % • F • Rata-
Rata 

• % 

• 1 • Persaingan • 4 • 123 • 15,3 • 96% • Tinggi • 67 • 8,37 • 52% • Sedang  
• 2 • Pertentangan 

atau konflik 
• 2 • 61 • 7,62 • 95% • Tinggi   • 52 • 6,5 • 81,2

5% 
• Sedang  

• 3 • Kontravensi • 16 • 406 • 50,7 • 79,2% • Tinggi • 186 • 23,25 • 32% • Rendah 
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Berdasarkan tabel 2 yang diatas yang diperoleh dari 8 siswa yang berada pada kelompok 
ekperimen sebelum diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing dapat disimpulkan 
bahwa pada indikator pertama mengenai persaingan 96% dan memiliki rata-rata sebesar 15,3 termasuk 
kedalam kategori tinggi. Pada indikator kedua pertentangan dan konflik yaitu 95% dengan nilai rata-rata 
sebesar 7,62 termasuk kepada kategori tinggi. Dan pada indikator ketiga kontravensi 79,29% memiliki 
nilai rata-rata sebesar 50,7 berada pada kategori tinggi. Sedangkan setelah diberikan layanan konseling 
kelompok dengan teknik role playing dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertama mengenai 
persaingan 52% dan memiliki rata-rata sebesar 8,37 termasuk kedalam kategori sedang. Pada indikator 
kedua pertentangan dan konflik yaitu 81,25% dengan nilai rata-rata sebesar 6,5 termasuk kepada kategori 
sedang. Dan pada indikator ketiga kontravensi 32% memiliki nilai rata-rata sebesar 23,25 berada pada 
kategori rendah. 

Berdasarkan hasil tabel satu dan dua, bahwa tingkat interaksi social disosiatif siswa pada 
kelompok eksperimen sebelum diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing berada 
pada kategori tinggi. Dimana diketahui bahwa siswa yang berada dalam kelompok eksperimen memiliki 
interaksi social dalam bersaing, bertentangan dan kontravensi yang tinggi. Hal ini mengartikan bahwa 
sebelumnya guru BK disekolah tersebut belum pernah melakukan layanan BK yaitu konseling kelompok 
dengan menggunakan teknik role playing, dimana membuat siswa cendrung menunjukkan sikap yang 
mengarah pada interaksi social yang negative, salah satunya siswa menunjukkan sikap selalu menolak 
ajakan teman untuk mengikuti kegiatan yang positif disekolah serta siswa kerap kali melanggar dan 
melawan perkataan guru saat dinasehati. Hal ini memerlukan peran dari guru BK dalam memberikan 
suatu treatment kepada siswa 

Pada kelompok eksperimen diberikannya teratmen sebanyak 4x. Pemimpin kelompok perlu 
melakukan arahan beberapa kali dan memberikan stimulus kepada siswa agar dinamika kelompok dan 
keaktifan setiap siswa bisa terjalin dengan baik. Setelah diberikannya layanan konseling kelompok siswa 
yang berada dalam kelompok eksperimen memiliki interaksi social disosiatif yang menurun, siswa 
cendrung mulai menerima ajakan teman untuk melakukan aktivitas atau kegiatan positif disekolah. Sesuai 
dengan hasil penelitian oleh Calista (2019) dimana dikatakan bahwa siswa yang mengalami tingkat 
interaksi social disosiatif tinggi memiliki persaingan, kontravensi seperti penolakan dan perasaan tidak 
suka kepada ajakan teman saat sebelum guru BK melaksanakan layanan konseling kelompok dengan 
teknik role palying kepada siswa. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amana 
(2019) dimana hasil penelitian menjelaskan adanya perubahan setelah pemberian treatmen konseling 
kelompok untuk mengurangi interaksi social disosiatif. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi interaksi social disosiatif siswa kelompok kontrol sebelum dan sesudah 
diberikan layanan konseling kelompok secara menyeluruh. 
Kategori Rentang Skor Kelompok Kontrol 

Sebelum Sesudah 
F % F % 

Tinggi ≥ 67 8 100% 3 37,5% 
Sedang 45-66 0 0 5 62,5% 
Rendah ≤ 44 0 0 0 0 

 
Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil siswa kelompok control yang mengalami interaksi social 

disosiatif diatas, sebelum diberikan layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik role playing, 
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dapat dilihat kedelapan siswa tersebut termasuk kedalam kategori tinggi dengan skor ≥ 67. Sedangkan 
setelah diberikan layanan konseling kelompok kepada siswa tersebut, dimana terdapat 3 siswa yang berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 37,5% dan 5 siswa yang berada pada kategori sedang dengan 
persentase 62,5%.  
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi interaksi social disosiatif siswa kelompok kontrol sebelum dan sesudah 
diberikan layanan konseling kelompok perindikator. 

No  
Indikator 

 
⅀ 

I
t
e
m 

Kelompok control 
Sebelum  

• Kategori 
Sesudah  

• Kategori • F • Rata-
Rata 

• % • F • Rata-
Rata 

% 

• 1 Persaingan 4 • 108 • 13,5 • 84% Tinggi • 113 • 14,12 • 88% Tinggi 
• 2 Pertentangan 

atau konflik 
2 • 52 • 6,5 • 81% Sedang • 55 • 6,8 • 86% Tinggi 

• 3 Kontravensi 2 • 401 • 50,1 • 78% Tinggi • 366 • 45,75 • 71% Sedang 
 

Berdasarkan tabel 4 diatas yang diperoleh dari 8 siswa yang berada pada kelompok Kontrol 
sebelum diberikan layanan konseling kelompok dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertama 
mengenai persaingan 84% dan memiliki rata-rata sebesar 13,5 termasuk kedalam kategori tinggi. Pada 
indikator kedua pertentangan dan konflik yaitu 81% dengan nilai rata-rata sebesar 6,5 termasuk kepada 
kategori Sedang. Dan pada indikator ketiga kontravensi 78% memiliki nilai rata-rata sebesar 50,1 berada 
pada kategori tinggi. Sedangkan setelah diberikan layanan konseling kelompok dapat disimpulkan bahwa 
pada indikator pertama mengenai persaingan 88% dan memiliki rata-rata sebesar 14,12 termasuk kedalam 
kategori tinggi. Pada indikator kedua pertentangan dan konflik yaitu 86% dengan nilai rata-rata sebesar 
6,8 termasuk kepada kategori sedang. Dan pada indikator ketiga kontravensi 71% memiliki nilai rata-rata 
sebesar 45,75berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan tabel 3 dan 4 diatas, pada siswa yang berada pada kelompok control sebelum 
diberikan layanan konseling kelompok termasuk pada kategori yang tinggi, hal ini mengartikan bahwa 
sebelumnya guru BK disekolah minim dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok disekolah. 
Sebelum diberikannya layanan konseling kelompok siswa yang berada pada kelompok control mengalami 
interaksi social seperti mengganggu teman dan menghalang-halangi teman. Pada kelompok control tidak 
diberikan treatment berupa teknik role playing, akan tetapi kelompok control tetap melaksanakan diskusi 
mengenai perilaku interaksi social disosiatif serta tips dan trik bagaimana siswa dapat mengurangi interaksi 
social disosiatif. 

Layanan konseling kelompok ialah suatu layanan yang memanfaatkan konselor untuk 
menuntaskan permasalahan siswa dalam suatu kelompok yang dimana tujuannya ialah sebagai wadah 
untuk membantu menyelesaikan permasalahan siswa. Dalam pelaksanaan konseling kelompok 
menggunakan teknik role playing, peneliti tidak mengalami kendala yang berarti baik pada siswa ataupun 
pemimpin kelompok. Meskipun demikian, terdapat peningkatan dinamika kelompok sejak dimulai pada 
pertemuan pertama hingga pertemuan selanjutnya siswa sudah mulai memahami dengan tahap 
pelaksanaan layanan konseling kelompok. 
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Perbedaan interaksi social disosiatif siswa kelompok ekperimen sebelum dan sesudah 
diberikannya layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik role playing. 
 
Tabel 5. Perbedaan interaksi social disosiatif siswa kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 
diberikannya layanan konseling kelompok dengan teknik role playing menggunakan Uji Wilcoxon. 
 
 
 
 
 
 

Setelah dilakukannya uji hipotesis, dengan menggunakan uji Wilcoxon mendapatkan hasil 
penelitian dimana terdapat perbedaan signifikansi tingkat interaksi social disosiatif siswa kelompok 
control dan kelompok eksperiman sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan 
teknik role playing. Dimana diketahui Asymp.sig (2-tailed) adalah 0,11, maka < 0,05. Dapat diartikan 
bahwasannya dari pemberian treatment berupa layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik 
role playing terdapat perbedaan perilaku siswa yang berada pada kelompok ekperimen dari sebelum 
diberikannya treatment dan sesudah diberikannya treatment. Hal ini terlihat jelas pada paragraph pertama 
yang telah memaparkan tingkat interaksi social disosiatif siswa pada kelompok eksperimen, dimana yang 
menonjol adalah perubahan perilaku siswa yang semulanya tidak mau atau menolak ajakan teman dalam 
kegiatan yang positif, setelah diberikan treatmen siswa yang berada pada kelompok eksperimen mulai 
untuk dapat menerima ajakan teman untuk kegiatan positif dan bermanfaat lainnya disekolah. Hal ini 
didukung oleh Anjastuti, dkk (2017) bahwa terdapat perbedaan signifikan antara data pretest dan posttes 
hasil layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik role playing untuk mengurangi interaksi 
social disosiatif siswa.  
 
Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Role Playing Terhadap Interaksi social 
disosiatif siswa kelompok eksperimen di SMK Negeri 4 Dumai. 
 
Tabel 6. Hasil pengujian Hipotesis Menggunakan Spearman Rank 

Correlations 
 pre k post k 
Spearman's rho pre k Correlation Coefficient 1.000 .635 

Sig. (2-tailed) . .091 
N 8 8 

post k Correlation Coefficient .635 1.000 
Sig. (2-tailed) .091 . 
N 8 8 

 
Dari hasil olahan data yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai hitung Sig. (2-tailed) 
adalah 0,091. Atas dasar pengambilan keputusan yang menyatakan bahwa hipotesis bisa diterima jika nilai 
Sig. (2- tailed) < 0,05. Pada penelitian kali ini nilai Sig. (2-tailed) = 0,091 (0,091 < 0,05). Dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik role playing berpengaruh dalam mengurangi 
interaksi social disosiatif siswa.  

Test Statisticsa 
 post k - pre k 
Z -2.533b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .011 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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Selanjutnya, dari hasil olahan tersebut diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,635. Maka 
untuk mengetahui koefisien determinan dengan menguadratkan koefisien korelasi sebagai berikut: 
(𝑟𝑠)²= (0,635) ² = 0,403  
0,403 x 100% = 40,32% 
Artinya, pengaruh konseling kelompok dengan teknik role playing untuk mengurangi interaksi social 
disosiatif siswa adalah 40,32%, sementara untuk 59,68% persen lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
internal maupun eksternal siswa tersebut. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka iinteraksi social disosiatif siswa kelompok eksperimen sebelum 
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing berada pada kategori tinggi dan sesudah 
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing berada pada kategori rendah. Terdapat 
perbedaan interaksi social disosiatif siswa sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok dengan 
teknik role playing pada kelompok eksperimen dan pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik 
role playing memberikan pengaruh untuk mengurangi interaksi social disosiatif. 
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